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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Aset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning
Ratio (PER) terhadap Harga Saham pada PT Unilever Indonesia Thk periode 2012-2025. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan PT
Unilever Indonesia Thk periode 2012-2025. Analisis statistik yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier, koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis dengan taraf signifikan 0,05. Data penelitian diolah
dan dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 22 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
Harga Saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Return On Aset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Harga Saham. Selanjutnya, Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham.
Sementara itu, Price Earning Ratio (PER) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian
secara simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Return On Aset (ROA), Earning Per Share
(EPS), dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham pada PT Unilever Indonesia Thk periode 2012-2025. Dengan
demikian, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham, meskipun arah
dan signifikansi pengaruh masing-masing variabel secara parsial menunjukkan hasil yang berbeda.

Kata Kunci: Return On Aset (ROA), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Harga Saham.

1. Latar Belakang

Investasi saat ini semakin banyak diminati oleh masyarakat, khususnya generasi muda. Perkembangan teknologi
serta digitalisasi pada sektor pasar modal turut mempermudah masyarakat dalam melakukan kegiatan investasi.
Akses investasi yang semakin praktis dan efisien memungkinkan masyarakat mengelola dana dengan lebih mudah.
Selain berfungsi sebagai sarana pengelolaan keuangan, investasi juga dapat menjadi salah satu alternatif untuk
mempertahankan nilai aset dari dampak inflasi.

Pertumbuhan pasar modal Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang cukup
pesat. Kondisi tersebut tercermin dari bertambahnya jumlah investor serta meningkatnya aktivitas transaksi saham
di Bursa Efek Indonesia. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa saham semakin banyak dipilih masyarakat
sebagai salah satu instrumen investasi yang berpotensi memberikan keuntungan. Dalam menentukan keputusan
investasi, harga saham menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan karena dapat menggambarkan penilaian
pasar terhadap suatu perusahaan sekaligus menjadi pertimbangan bagi investor.

Harga saham pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor
internal berkaitan dengan kondisi fundamental perusahaan, seperti kinerja keuangan, struktur modal, dan
kemampuan menghasilkan laba. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupa kondisi ekonomi makro, suku bunga,
inflasi, serta sentimen pasar. Di antara kedua faktor tersebut, analisis fundamental menjadi salah satu pendekatan
yang paling sering digunakan oleh investor karena dianggap mampu memberikan gambaran yang lebih rasional
mengenai nilai suatu perusahaan.

Salah satu perusahaan yang menarik untuk diteliti adalah PT Unilever Indonesia Tbk. Perusahaan ini merupakan
salah satu perusahaan sektor consumer goods terbesar di Indonesia dengan kinerja keuangan yang relatif stabil.
Namun, harga saham perusahaan mengalami fluktuasi selama periode 2012—-2025. Kondisi tersebut menunjukkan
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bahwa perubahan harga saham tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, sehingga perlu dianalisis pengaruh Return
On Aset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham.

Dalam analisis fundamental, rasio keuangan menjadi alat utama untuk menilai kinerja perusahaan. Beberapa rasio
yang sering digunakan oleh investor adalah Return on Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning
Ratio (PER). Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari aset yang dimiliki, Earning Per Share (EPS) menunjukkan besarnya laba yang diperoleh untuk setiap
lembar saham, sedangkan Price Earning Ratio (PER) mencerminkan penilaian pasar terhadap prospek perusahaan
di masa depan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda mengenai pengaruh Return On Asset (ROA),
Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh
Achmad Agus Yasin Fadli dan Amthy Suraya (2021) menunjukkan bahwa Return On Aset (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Namun, penelitian Endang Nurita (2022) menyatakan bahwa Return On Asset
(ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pada variabel Earning Per Share (EPS), penelitian lwan Firdaus dan Ana Nasywa Kasmir (2021) menunjukkan
bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya, penelitian
Sigit Sanjaya dan Susi Yuliastanty (2018) menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Sementara itu, pada variabel Price Earning Ratio (PER), penelitian Indrian Trifena Suriadi dan Indra Widjaja
(2019) menyatakan bahwa PER berpengaruh terhadap harga saham. Namun, penelitian Daffa Earin Alghazali dan
Hasudungan Pangaribuan (2025) menunjukkan bahwa Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi bagi investor dalam mengambil
keputusan investasi serta menjadi bahan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan Kinerja keuangan yang
dapat memengaruhi harga saham

Tabel 1.1
Indikator Return On Asset pada PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2012-2025
(Dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET
2012 4,839,145 11,984,979
2013 5,352,625 12,703,468
2014 5,926,720 14,280,670
2015 5,851,805 15,729,945
2016 6,390,672 16,745,695
2017 7,004,562 18,906,413
2018 9,081,187 20,326,869
2019 7,392,837 20,649,371
2020 7,163,536 20,534,632
2021 5,758,148 19,068,532
2022 5,364,761 18,318,114
2023 4,800,940 16,664,086
2024 3,368,693 16,046,195
2025 7,641,161 20,017,339

Sumber: Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT Unilever Indonesia
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Gambar 1.1
Return On Aset PT. Unilever Indonesia Thk 2012-2025

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Gambar Grafik 1.1 mengenai indikator Return on Asset (ROA) pada PT Unilever
Indonesia Tbk periode 20122025, terlihat bahwa laba bersih dan total aset perusahaan mengalami fluktuasi dari
tahun ke tahun. Pada periode 2012-2017, laba bersih perusahaan cenderung mengalami peningkatan, dari
Rp4.839.145 pada tahun 2012 menjadi Rp7.004.562 pada tahun 2017. Peningkatan tersebut diikuti dengan
kenaikan total aset perusahaan dari Rp 11.984.979 menjadi Rp18.906.413. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba secara optimal sehingga
mencerminkan kinerja keuangan yang baik
Tabel 1.2
Indikator Earning per Share pada PT Unilever Indonesia Tbhk Tahun 2012-2025
(Dalam Jutaan Rupiah)

JUMLAH SAHAM
TAHUN LABA BERSIH BEREDAR
2012 4,839,145 7,630
2013 5,352,625 7,630
2014 5,926,720 7,630
2015 5,851,805 7,630
2016 6,390,672 7,630
2017 7,004,562 7,630
2018 9,081,187 7,630
2019 7,392,837 7,630
2020 7,163,536 38,150
2021 5,758,148 38,150
2022 5,364,761 38,150
2023 4,800,940 38,150
2024 3,368,693 38,150
2025 7,641,161 38,150

Sumber: Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT Unilever Indonesia Thk

Earning Per Share
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Gambar 1. 2
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Earning Per Share PT. Unilever Indonesia Thk 2012-2025
Berdasarkan data laba bersih dan jumlah saham beredar PT Unilever Indonesia Tbhk periode 2012-2025, dapat
diketahui bahwa kondisi Earning Per Share (EPS) perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. EPS
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk setiap
lembar saham yang beredar. Semakin tinggi nilai EPS, maka semakin besar keuntungan yang diperoleh pemegang
saham sehingga dapat meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan

Tabel 1.3
Indikator Price Earning Ratio pada PT Unilever Indonesia Thk tahun
2012-2025
TAHUN HARGA SAHAM LABA PER SAHAM DASAR
2012 20,850 634
2013 26,000 701
2014 32,300 776
2015 37,000 766
2016 38,800 838
2017 55,900 918
2018 45,400 1,190
2019 42,000 969
2020 7,350 188
2021 4,110 151
2022 4,700 141
2023 3,530 126
2024 1,885 88
2025 2,600 93

Sumber: Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT Unilever Indonesia
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Gambar 1. 3
Price Earning Ratio PT. Unilever Indonesia Thk 2012-2025
Sumber: Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Thk
Berdasarkan data harga saham dan laba per saham dasar PT Unilever Indonesia Tbk periode 2012-2025, dapat
dianalisis indikator Price Earning Ratio (PER) perusahaan. PER merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan
antara harga saham dengan laba per saham (Earning per share). Rasio ini digunakan investor untuk menilai
seberapa besar pasar menghargai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai PER,
maka semakin tinggi pula ekspektasi investor terhadap pertumbuhan perusahaan di masa mendatang

Tabel 1.4
Indikator Harga Saham pada PT Unilever Indonesia Tbhk
tahun 2012-2025

TAHUN HARGA SAHAM
(RP)
2012 20,850
2013 26,000

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.13418
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

27061



Nurul Hesti Komah1, Shelby Virby2
Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

2014 32,300

2015 37,000

2016 38,800

2017 55,900

2018 45,400

2019 42,000

2020 7,350

2021 4,110

2022 4,700

2023 3,530

2024 1,885

2025 2,600

Sumber: Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT Unilever Indonesia
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Gambar 1. 4

Harga Saham PT. Unilever Indonesia Thk 2012-2025
Berdasarkan data indikator harga saham PT Unilever Indonesia Thk periode 2012-2025, terlihat bahwa harga
saham perusahaan mengalami fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Harga saham merupakan nilai
suatu saham yang terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Pergerakan harga
saham mencerminkan penilaian investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa mendatang

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yakni penelitian yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilakukan dalam hal untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, di mana
dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah Return On Aset (ROA), Earning Per Share (EPS),
dan Price Earning Rasio (PER) sedangkan variabel terikatnya () adalah Harga Saham.

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif, yakni pendekatan yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Secara spesifik, penelitian ini
menggunakan pendekatan asosiatif kausal yang dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu
Return On Aset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Rasio (PER), terhadap variabel dependen,
yaitu Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk periode 2012—-2025.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang
bersumber dari laporan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau melalui laman web perusahaan
dari tahun 2012-2025.
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3. Hasil dan Diskusi
Uji Normalitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 14
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,52816475
Most Extreme Differences Absolute ,135
Positive ,123
Negative -,135
Test Statistic ,135
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : data diolah SPSS 22 tahun 2025

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil uji normalitas menggunakan Kolomogorov-Smirnov, Bahwa data residual
memiliki memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang mengindikasikan bahwa data tersebut
terdistribusi secara normal

Uji Multikolinieritas

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
1 (Constant) -5,810 3,991 -1,456 176
ROA -,516 ,116 -174( -4,465 ,001 429 2,333
EPS ,041 ,002 ,831| 17,250 ,000 ,280 3,570
PER ,657 ,068 ,357 9,711 ,000 481 2,078

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber : data diolah SPSS 22 tahun 2025
Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (ROA) memiliki
nilai Tolerance sebesar 0, 429 dan VIF sebesar 2,333. Variabel Earning Per Share (EPS) memiliki nilai Tolerance
sebesar 0, 280 dan VIF sebesar 3,570. Sedangkan variabel Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,481 dan VIF sebesar 2,078. Nilai Tolerance pada seluruh variabel lebih besar dari 0,10, sedangkan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) seluruh variabel lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.13418
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Scatterplot
Dgpondcnt Variable: HARGA SAHAM
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Gambar 4. 4
Uji Heteroskedastisitas
Sumber : data diolah SPSS 22 tahun 2025

Berdasarkan Gambar 4.4, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
data menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, seperti
pola bergelombang, melebar, maupun menyempit. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,9972 ,993 ,992 1,742376 2,061

a. Predictors: (Constant), PER, ROA, EPS
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber : data diolah SPSS 22 tahun 2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson (DW) pada tabel Model Summary, diperoleh
nilai Durbin-Watson sebesar 2,061. Dengan jumlah sampel (n = 14) dan jumlah variabel independen (k = 3),
berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai:

n=14
d=2,061
dl =0.7667
du=1.7788

4-d =4-2,061 = 1,939

4-dL = 4-0,7667 = 3,2333

4-dU = 4-1,7788 = 2,2212

Nilai Durbin-Watson sebesar 2,128 berada di antara dU dan 4 — dU, yaitu:

1,7788 < 1,939 < 2,2212. Sehingga memenuhi kriteria dU < DW < 4 — dU, yang menunjukkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi.
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Analisis Regresi Linier

Tabel 4.4
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5,810 3,991 -1,456 176
ROA -,516 ,116 -,174 -4,465 ,001
EPS ,041 ,002 ,831 17,250 ,000
PER ,657 ,068 ,357 9,711 ,000

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber : data diolah SPSS 22 tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.9, dengan memperhatikan nilai pada kolom Unstandardized Coefficients (B), maka diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =

-5,810 + (-0,516X1) + 0,041X2 + 0,657X3

Dari persamaan regresi di atas maka dapat kita interpretasikan beberapa hal antara lain sebagai berikut :

1.

2.

Nilai konstanta (a) persamaan di atas adalah sebesar -5,810 yang dapat diartikan bahwa Harga Saham akan
bernilai -5,810 satuan jika variabel seperti ROA, EPS, dan PER adalah konstan atau bernilai 0 (nol).
Variabel ROA memiliki Koefisien regresi ROA sebesar -0,516 berarti setiap kenaikan ROA sebesar 1
satuan, maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar -0,516 satuan dengan asumsi variabel lain
tetap

Variabel EPS memiliki Koefisien regresi EPS sebesar 0,041 berarti setiap kenaikan EPS sebesar 1 satuan
akan meningkatkan harga saham sebesar 0,041 satuan dengan asumsi variabel lain tetap

Variabel PER memiliki Koefisien regresi sebesar 0,657 berarti setiap kenaikan PER sebesar 1 satuan akan
meningkatkan harga saham sebesar 0,657 satuan dengan asumsi variabel lain tetap

Uji t (Parsial)

Tabel 4.5
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -5,810 3,991 -1,456 ,176
ROA -,516 ,116 -174 | -4,465 ,001 429 2,333
EPS ,041 ,002 ,831| 17,250 ,000 ,280 3,570
PER ,657 ,068 ,357 9,711 ,000 481 2,078

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber : data diolah SPSS 22 tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1.

Hasil pengujian variabel ROA menunjukkan nilai t hitung sebesar -4,465. Dengan menggunakan nilai
absolut t hitung, diperoleh |-4,465| = 4,465 > 2,228. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha: diterima. Artinya, ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Harga Saham

Hasil pengujian terhadap variabel Earning Per Share (EPS) menghasilkan nilai t hitung sebesar 17,250,
sedangkan nilai t tabel dengan derajat kebebasan (dk) sebesar adalah 2,228. Nilai t hitung lebih besar
daripada t tabel (17,250 > 2,228). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05.
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Berdasarkan hasil tersebut, Ho ditolak dan Ha. diterima. Dengan demikian, EPS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham

3. Hasil pengujian pada variabel Price Earning Ratio (PER) menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,711,
sedangkan nilai t tabel dengan derajat kebebasan (df) sebesar adalah 2,228. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel (9,711 > 2,228). Nilai signifikansi sebesar 0,000 juga lebih kecil
daripada tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Has diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham

Uji f (Simultan)

Tabel 4.6
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4638,280 3 1546,093 509,275 ,000°
Residual 30,359 10 3,036
Total 4668,638 13

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), PER, ROA, EPS
Sumber : data diolah SPSS 22 tahun 2025

Berdasarkan tabel uji simultan diatas (Anova), bahwa diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2 dan X3
secara simultan terhadap Y adalah sebesar ( 0,000 < 0,05 ) dan nilai F hitung sebesar 509,275 dengan F tabel = F
(k; n-k) =F (3; 11) = 3.587, diperoleh F tabel sebesar 3,587. Dengan kondisi ini F hitung lebih besar dari nilai F
tabel atau 509,275 > 3,587, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan Ho ditolak yang berarti variabel
independen Return On Aset (X1), Earning Per Share (X3), dan Price Earning Ratio (X3), berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap variabel dependen yakni Harga Saham ().

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square
Tabel 4.7
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,9972 ,993 ,992 1,742376 2,061

a. Predictors: (Constant), PER, ROA, EPS
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber : data diolah SPSS 22 tahun 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,992 atau 99,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Return on Assets (ROA), Earning Per Share
(EPS), dan Price Earning Ratio (PER) mampu menjelaskan variasi perubahan harga saham sebesar 99,2%,
sedangkan sisanya sebesar 0,8% (100%—99,2%=0,8%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian
seperti kondisi ekonomi, inflasi, suku bunga, dan faktor pasar lainnya

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh variabel independen yang berupa Return On
Aset (ROA) , Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Rasio (PER) terhadap Harga Saham pada PT Unilever
Indonesia Thk periode 2012-2025, maka ditarik kesimpulan mengenai penelitian tersebut, antara lain: Hasil
pengujian hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa Return On Aset secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham pada PT Unilever Indonesia Thk periode 2012-2025. Hasil pengujian hipotesis
yang kedua menunjukkan bahwa Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham pada PT Unilever Indonesia Thk periode 2012-2025. Hasil pengujian hipotesis yang ketiga
menunjukkan bahwa Price Earning Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
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saham pada PT Unilever Indonesia Thk periode 2012-2025. Hasil pengujian hipotesis yang keempat
menunjukkan bahwa variabel Return On Aset, Earning Per Share, dan Price Earning Ratio secara simultan
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada PT Unilever Indonesia Thk periode 2012-

2025.
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